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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya penanaman nilai-nilai agama Islam

secara mendalam kepada peserta didik guna membentuk karakter dan akhlak yang mulia

di tengah tantangan era globalisasi yang mempengaruhi perilaku generasi muda. MTs

Negeri 10 Blitar sebagai lembaga pendidikan Islam berupaya menginternalisasikan nilai-

nilai Pendidikan Agama Islam melalui pembiasaan, keteladanan, dan lingkungan yang

kondusif demi terbentuknya akhlakul karimah pada peserta didik.

Fokus penelitian ini adalah: (1) Bagaimana proses transformasi nilai-nilai
Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan akhlakul karimah peserta didik; (2)
Bagaimana proses transaksi nilai-nilai tersebut; dan (3) Bagaimana proses
transinternalisasi nilai-nilai tersebut pada diri peserta didik.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus.
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Analisis data melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan,
dengan uji keabsahan data melalui triangulasi sumber.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa internalisasi nilai-nilai Pendidikan Agama
Islam di MTs Negeri 10 Blitar dilakukan secara bertahap. Transformasi nilai terjadi
melalui sosialisasi nilai-nilai keislaman dalam proses pembelajaran dan budaya
madrasah. Transaksi nilai dilakukan melalui interaksi dua arah antara guru dan siswa
dalam proses belajar, nasihat, dan pembiasaan. Sedangkan transinternalisasi nilai tampak
dalam perilaku siswa yang menunjukkan peningkatan akhlakul karimah, seperti disiplin,
sopan santun, dan kebiasaan ibadah, yang tumbuh melalui pembiasaan dan keteladanan
dari guru serta lingkungan madrasah yang mendukung.
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This study is motivated by the urgency of embedding Islamic values in students
to form strong character and noble behavior amid the moral challenges brought by
globalization. MTs Negeri 10 Blitar, as an Islamic educational institution, aims to
internalize Islamic religious values through habituation, exemplary behavior, and a
conducive environment to develop students' noble character (akhlakul karimah).

This research focuses on: (1) How the process of value transformation in Islamic
education contributes to students’ character development; (2) How the value transaction
process takes place; and (3) How the transinternalization of values occurs within students.

The research uses a qualitative approach with a case study method. Data were
collected through observation, interviews, and documentation. Data analysis involved
data reduction, data display, and conclusion drawing, while data validity was ensured
through source triangulation.

The findings show that the internalization of Islamic education values at MTs
Negeri 10 Blitar proceeds in stages. Value transformation is implemented through the
dissemination of Islamic values in learning and school culture. Value transaction occurs
in two-way interactions between teachers and students through advice and habituation.
Transinternalization is evident in students’ behavior that reflects noble character traits,
such as discipline, respect, and religious devotion, which are fostered through routine
practices and teacher role models supported by the school environment.
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